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BAB I 
PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan bagian pada laporan yang menjelaskan mengenai latar 
belakang, maksud dan tujuan dari dilakukannya penelitian. Bagian ini juga memberikan 
gambaran masalah dan batasan masalah yang akan dibahas dalam laporan penelitian 
dengan judul Petrogenesis dan Afinitas Magma Granitoid pada Granit Garba, Daerah 
Biabia dan Sekitarnya, Kecamatan Muaradua, Sumatera Selatan. Bab pendahuluan ini 
juga memberikan penjelasan mengenai lokasi dan ketersampaian menuju daerah 
penelitian. 

1.1 Latar Belakang 
Pembentukan Pulau Sumatera merupakan hasil dari proses subduksi dan kolisi 

yang terjadi pada berbagai lempeng mikro, meliputi lempeng Indochina, East Malaya, 
Sibumasu, West Sumatra dan Woyla (Metcalfe, 2013). Woyla arc dan West Sumatra Block 
yang mengalami akresi membentuk Pegunungan Garba yang merupakan salah satu 
Basement Sumatra yang terletak di Cekungan Sumatera Selatan (Handini et al., 2017). 
Deformasi intensif dan penebalan kerak akibat proses kolisi menyebabkan terjadinya 
intrusi batuan granitik hal ini membentuk Granit Garba (Kgr). Kompleks Garba ini 
kemudian mengalami pengangkatan akibat adanya gaya ekstensional yang terjadi pada 
Paleogen (Pulonggono et al., 1992). 

Persebaran batuan granit pada daerah penelitian memperlihatkan adanya indikasi 
karakteristik yang menarik. Sehingga perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengidentifikasi karakteristik dari Granit Garba daerah penelitian. Penelitian Granit 
Garba ini dilakukan menggunakan dua metode penelitian yang meliputi analisis 
petrografi dan analisis XRF major element & trace element. Analisis petrografi dan 
analisis XRF major element & trace element Granit Garba ini digunakan untuk 
memahami petrogenesa dan evolusi tektonik terbentuknya Granit Garba. 

 
1.2 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah 
a. Menentukan jenis dan mengidentifikasi karakteristik Granit Garba daerah penelitian 

menggunakan analisis petrografi  
b. Memahami karakteristik geokimia batuan granitoid daerah penelitian berdasarkan 

analisis XRF major dan trace element 
c. Menentukan petrogenesa Granit Garba daerah penelitian berdasarkan karakteristik 

petrografi dan geokimia batuan 
 

1.3 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang perlu dipecahkan dalam penelitian ini antara lain 

a. Bagaimana karakteristik Granit Garba daerah penelitian berdasarkan analisis 
petrografi? 

b. Bagaimana karakteristik kimia Granit Garba berdasarkan analisis geokimia batuan? 
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c. Bagaimana hubungan antara analisis petrografi dan geokimia batuan Granit Garba 
daerah penelitian? 

 
1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada laporan ini adalah penelitian dilakukan pada formasi Granit 
Garba (Kgr) di sekitar Daerah Biabia dan sekitarnya. Penelitian dilakukan dengan 
melakukan analisa petrografi dan analisa geokimia XRF major element & trace element. 
Pada penelitian ini akan membahas mengenai karakteristik granitoid berdasarkan 
petrografi serta afinitas magma asal batuan granitoid berdasarkan analisa geokimia. 

 
1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah  

Lokasi penelitian secara administratif terletak pada Daerah Biabia dan Sekitarnya, 
Kecamatan Muaradua, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan. Secara 
geografis daerah penelitian terletak pada koordinat 4o o o 

o  Aksesbilitas dilakukan dari Kota Palembang ditempuh dengan 
menggunakan kendaraan roda empat menuju Kota Muaradua dengan waktu tempuh 6 
jam serta melewati beberapa daerah seperti Indralaya, Prabumulih, Muaraenim dan 
Baturaja. Dari Kota Muaradua menuju daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan 
kendaraan roda dua dengan waktu tempuh ± 20 menit. 

 

 
Gambar 1. 1 Lokasi administratif daeah penelitian 
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